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Abstrak—This study aims to determine the suitability of (1) quality planning, (2) 
quality improvement, (3) quality control, and (4) quality assurance in higher 
education quality assurance programs in SD Negeri 1 Prabumulih City. The 
evaluation approach used in this study is an objective oriented evaluation model, 
with a qualitative evaluation method. This research focuses on the compatibility 
between program objectives and their actual results. The evaluation results show 
that the implementation of quality assurance in SD Negeri 1 Prabumulih City has 
been carried out since 2001 until now has been going well. However, there are 
several problems that must be resolved, so that the implementation of quality 
assurance in SD Negeri 1 Prabumulih City will be better so that the goal of 
implementing quality assurance in SD Negeri 1 Prabumulih is immediately 
achieved. 
    
Keywords — Quality assurance, object-oriented evaluation model, qualitative 
evaluation methods. 
 
Abstract—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian (1) perencanaan 
mutu, (2) peningkatan kualitas, (3) kendali mutu, dan (4) penjaminan mutu pada 
program penjaminan mutu pendidikan tinggi di SD Negeri 1 Kota Prabumulih. 
Pendekatan evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model evaluasi 
berorientasi objektif, dengan metode evaluasi kualitatif. Penelitian ini fokus pada 
kesesuaian antara tujuan program dan hasil aktualnya. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa penerapan penjaminan mutu di SD Negeri 1 Kota Prabumulih 
telah dilaksanakan sejak tahun 2001 hingga sekarang telah berjalan dengan baik. 
Namun ada beberapa masalah yang harus diselesaikan, sehingga implementasi 
penjaminan mutu di SD Negeri 1 Kota Prabumulih akan lebih baik sehingga tujuan 
pelaksanaan penjaminan mutu di SD Negeri 1 Kota Prabumulih segera tercapai. 
 
Kata Kunci — Jaminan kualitas, model evaluasi berorientasi objek, metode 
evaluasi kualitatif. 
 
——————————      —————————— 
 
PENDAHULUAN     
                                                                 
Telah di ketahui bahwa penjaminan 
mutu terdiri atas, penjaminan mutu internal, 
(Internal Quality Assurance) dan 
penjaminan mutu eksternal (External 
Quality Assurance).  
Sebagai salah satu sub sistem SPMI 
penjaminan mutu internal tersebut perlu 
dievaluasi implementasinya. Dalam 
evaluasi yang dilakukan akan diperoleh 
hasil yang akan disebut dengan Rapot Mutu 
Sekolah. 
Selain itu juga harus dilakukan 
evaluasi berkala sehingga menunjang 
sistem terpadu yang terkait untuk 
menunjang pelayanan akademik yang baik. 
Menyadari hal tersebut dan pentingnya 
penyelenggaraan yang berkualitas maka 
setiap sekolah berkewajiban memberikan 
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pelayanan yang baik terhadap seluruh 
siswanya sehingga dapat menghasilkan 
lulusan yang berkualitas dan mampu untuk 
bersaing di masa depan. Untuk itu 
diperlukan peningkatan pelayanan 
akademik yang progresif dan diharapkan 
setelah adanya penilaian evaluasi tersebut 
SD Negeri 1 Kota Prabumulih dapat 
meningkatkan Pelayanan Akademik yang 
optimal. 
Berdasarkan uraian di atas untuk 
mencapai peningkatan sistem penjaminan 
mutu yang baik di SD Negeri 1 Kota 
Prabumulih diperlukan evaluasi 
implementasi sistem manajemen mutu 
internal agar diketahui kesesuaian antara 
standar yang telah dikembangakan 
Pemerintah tentang Supervisi dengan 
pengembangan yang dilakukan SD Negeri 
1 Kota Prabumulih serta meningkatkan 
pelayanan akademik di lingkungan SD 
Negeri 1 Kota Prabumulih. Maka dari itu 
penulis memberi judul penelitian ini “ 
Evaluasi Sistem Manajemen Mutu Internal 
Untuk Meningkatkan Pelayanan Akademik 
di SD Negeri 1 Kota Prabumulih”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian evaluasi ini dilaksanakan di 
SD Negeri 1 Kota Prabumulih, waktu 
penelitian dilaksanakan pada akhir tahun 
pelajaran 2018/2019 sekitar bulan Juni 
2019. Peneliti akan mengambil data dengan 
melakukan wawancara terhadap beberapa 
sumber data. Model dan pendekatan 
evaluasi yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah model objectives– oriented 
evaluation model. Adapun metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah evaluasi kualitatif. Desain 
penelitian yang akan digunakan adalah 
menyesuaikan tujuan dan hasil tujuan 
dengan standar tertentu yang kemudian 
hasilnya akan di justifikasi apakah tujuan 
program atau sistem telah tercapai atau 
belum, dan selanjutnya hasil dari penelitian 
ini akan diakhiri dengan rekomendasi. 
Instrument yang digunakan dalam penelitian 
evaluasi meliputi: pedoman wawancara, 
angket, dan pedoman observasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan Perencanaan Mutu (Quality 
Planning) 
Secara menyeluruh dalam 
perencanaan mutu di SD Negeri 1 Kota 
Prabumulih telah melakukan rancangan 
tersendiri untuk memudahkan memasukan 
sistem penerapan penjaminan mutu secara 
baik dan benar.  
Tujuan penerapan penjaminan mutu 
di SD Negeri 1 Kota Prabumulih dengan 
jelas dan tegas menyatakan agar SD 
Negeri 1 Kota Prabumulih dapat bersaing 
dan menciptakan lulusan-lulusan terbaik. 
Untuk penentuan kebutuhan-kebutuhan 
stakeholders internal pengelola kurang 
secara rinci menjelaskan dan mengadakan 
temu pendapat antara siswa dan guru 
dalam penentuan kebutuhan yang 
sebenarnya. Terbukti bahwa kebutuhan 
yang disebutkan oleh pengelola penerapan 
hanya sebatas kepastian informasi. Dalam 
sebar kuisioner yang dilakukan peneliti 
dalam pertanyaan identifikasi kebutuhan 
mahasiswa sebagian besar informan yang 
ditemui peneliti mengatakan bahwa fasilitas 
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merupakan hal utama yang harus dipenuhi 
oleh sekolah untuk menunjang 
pembelajaran yang baik di kelas. Dalam 
sebaran kuisioner yang dilakukan penulis 
kepada beberapa siswa dari berbagai 
sekolah menyatakan 20% menyatakan 
fasilitas di SD Negeri 1 Kota Prabumulih 
telah cukup memadai, sedangkan yang 
menjawab ragu- ragu sekitar 30% lalu 50% 
siswa menjawab bahwa fasilitas di Unila 
belum mencukupi dalam menunjang 
pembalajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1 hasil pie chart terhadap kepuasan 
siswa tentang fasilitas dan peralatan 
 
Bagan di atas menunjukan bahwa 
kepuasan siswa terhadap fasilitas di SD 
Negeri 1 Kota Prabumulih belum 
mencukupi. Dalam hasil analisis angket 
yang dilakukan peneliti sebanyak 50% 
Responden menjawab fasilitas di SD Negeri 
1 Kota Prabumulih belum mencukupi 
kebutuhan siswa, lalu 30% responden 
menjawab ragu-ragu, dan 20% menjawab 
kebutuhan fasilitas di SD Negeri 1 Kota 
Prabumulih telah mencukupi. 
 
Pembahasan Perbaikan Mutu (Quality 
Improvement) 
Dalam perbaikan mutu di SD Negeri 1 
Kota Prabumulih telah melakukan berbagai 
perbaikan mutu program sebelumnya, serta 
membangun beberapa infrastruktur untuk 
kelancaran kinerja pengelolaan manajemen 
mutu internal di SD Negeri 1 Kota 
Prabumulih. Namun perbaikan program dan 
pembangunan infrastruktur tersebut belum 
berjalan maksimal. seperti pembuktian 
kebutuhan stakeholders pengelola 
mengakui tidak dilakukannya survey 
langsung untuk membuktikan kebutuhan 
stakeholders. Sehingga tidak bisa 
dibuktikan langsung apa yang benar-benar 
dibutuhkan oleh stakeholders. Pengelola 
penjamin mutu hanya mengglobalkan 
kebutuhan tersebut hanya kepada 
kebutuhan dan ketepatan informasi. 
Infrastruktur yang dikhususkan untuk 
penyelenggaraan manajemen mutu internal 
tidak dijalankan. Karena berawal dari 
ketidak dukungan yang dilakukan pemimpin 
terhadap lembaga penjamin mutu, untuk 
pembangunan infrastruktur khusus belum 
bisa di realisasikan. Karena dalam 
membangun infrastruktur khusus diperlukan 
dana yang besar dan tentu saja dukungan 
dari berbagai pihak. Namun untuk 
penyelenggaraan ketepatan informasi 
seperti kemudahan akses nilai serta 
informasi-informasi khusus lainnya telah 
menggunakan IT. 
Komputer sebagai penyedia bagi 
siswa dalam mengelola internet dan 
memanage sistem informasi bagi siswa, 
guru, dan staf serta masyarakat luas. Tim 
kerja dalam melakukan sistem manajemen 
mutu internal memang telah dilakukan 
pengelola. Tim kerja manajemen mutu di 
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sekolah tidak diberi pelatihan-pelatihan 
khusus dan pengetahuan khusus tentang 
manajemen mutu. Tim kerja di sekolah 
hanya memonitori dan mensosialisasi 
ketika diadakan evaluasi serta monitoring di 
sekolah. Tidak ada pedoman dan kriteria 
khusus dalam membangun tim kerja 
manajemen mutu di sekolah. Kendala yang 
terlihat dalam membangun tim kerja adalah 
tim kerja tersebut tidak mempunyai keahlian 
khusus, serta masih bergantung terhadap 
sekolah. Tidak ada tim kerja khusus dengan 
keahlian khusus dalam manajamenkan 
mutu di sekolah, dalam pelaksanaan 
manajemen mutu internal di SD Negeri 1 
Kota Prabumulih telah mengadakan 
beberapa pelatihan yang diselenggarakan 
oleh PPMU. Baik itu pelatihan apa itu 
sistem manajemen mutu, serta bagaimana 
pengisisan barang dan dokumen yang 
dibutuhkan dalam monitoring dan evaluasi.  
Pembahasan Kontrol Mutu (Quality 
Control) 
Evaluasi terhadap lembaga selalu 
dilakukan secara berkala oleh SD Negeri 1 
Kota Prabumulih dan penilaian kinerja 
tersebut telah dilalukan publikasi, baik di 
masing- masing kelas, melalui rapat-rapat 
yang dilakukan oleh tim penjamin mutu. 
Rapat ini bertujuan untuk meninjau 
manajemen yang diberlakukan oleh kelas-
kelas. Dilihat apakah manajemen yang 
distandarkan oleh guru di kelas sudah 
mewakili standar mutu yang diberlakukan 
oleh sekolah. 
Dengan adanya penilaian dan 
evaluasi kinerja per kelas, sekolah  dapat 
memonitoring dan memperbaiki kinerja-
kinerja seluruh kelasnya, sehingga 
kemajuan mutu yang diharapkan dapat 
segera terwujud. Dengan adanya penilaian 
tersebut, SD Negeri 1 Kota Prabumulih 
dapat melihat secara langsung mana kelas 
yang memerlukan treatment khusus untuk 
menaikan kinerja agar dapat meningkatkan 
mutu sekolah lebih baik lagi. Begitu juga 
kinerja guru, data-data ini sangat membantu 
kerja sekolah agar dapat memfokuskan diri 
dalam menaikan kinerja guru dan sekolah 
secara baik.  
Pembahasan Penjaminan Mutu (Quality 
Assurance) 
Program telah dijalankan serta telah 
dilakukan evaluasi secara berkala. Seperti 
halnya program-program lain kendala yang 
dihadapi adalah tim di sekolah tidak 
menjalankan tugas dengan baik, karena 
mereka masih berfikir bahwa melakukan 
penjaminan mutu hanya menghabiskan 
waktu saja sedangkan kegiatan yang lain 
masih banyak dijalankan. Sehingga Tim 
SPMI harus bisa membuktikan bahwa 
penjaminan mutu penting untuk dijalankan. 
Dalam memonitoring dan mengontrol 
program Tim SPMI melakukan monitoring 
secara berkala sehingga dapat 
memudahkan mobilitas baik dari sekolah 
maupun Tim SPMI sendiri. Setahun sekali 
secara berkala memang telah dilakukan 
inspeksi terhadap kelas-kelas, inspeksi 
tersebut untuk melihat bagaimana kinerja 
guru dalam menjalankan program 
manajemen mutu. Namun sambutan dalam 
inspeksi tersebut memang belum maksimal 
dikarenakan kurangnya kesadaran terhadap 
pentingnya manajemen mutu untuk 
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meningkarkan mutu pengajaran di kelasnya 
masing-masing. 
Hasil yang optimal memang belum 
dirasakan banyak ketika peneliti 
menyebarkan survey langsung apa 
kebutuhan utama dari stakeholders itu 
sendiri.  Untuk peningkatan layanan dan 
kinerja dirasakan cukup baik, di mana grade 
yang telah di peroleh sekolah sudah 
mencapai grade B. Kepuasan pelanggan 
sendiri,  siswa masih memberi nilai rata-rata. 
Bisa dinilai bahwa peningkatan mutu di SD 
Negeri 1 Kota Prabumulih masih jalan di 
tempat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2. Hasil survey terhadap 
Peningkatan Mutu layanan akademik di SD 
Negeri 1 Kota Prabumulih 
 
 
Bagan di atas merupakan survey yang 
dilakukan penulis terhadap pertanyaan 
“apakah terdapat peningkatan mutu 
pelayanan akademik di SD Negeri 1 Kota 
Prabumulih” dan hasil dari survey tersebut 
adalah rata-rata di mana responden 
menunjukan hasil 33.3% terhadap semua 
jawaban. Yang berarti belum ada peningkatan 
mutu pelayanan akademik di SD Negeri 1 
Kota Prabumulih sampai saat ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil evaluasi yang 
dilakukan peneliti tujuan yang telah di rancang 
di awal program telah tercapai, walupun 
belum sepenuhnya. 1) Terdapat beberapa 
kendala yang harus diatasi untuk mencapai 
tujuan tersebut. Pengelola dan lembaga 
belum melakukan pengidentifikasian 
kebutuhan secara menyeluruh, sehingga rinci 
dari kebutuhan stakeholders belum terpenuhi 
dengan baik. 2) Unila tidak melakukan survey 
kebutuhan secara langsung, sehingga apa 
yang benar-benar dibutuhkan stakeholder 
tidak diketahui jelas oleh lembaga dan 
pengelola manajemen mutu, sehingga 
kebutuhan pokok dari siswa tidak terpenuhi. 
Untuk infrastruktur penunjang sistem 
manajemen mutu sudah terdapat alat-alat 
penunjang sistem penerapan SPMI walaupun 
belum tercukupi maksimal. Pada hasil 
penelitian tentang adanya evaluasi kinerja di 
SD Negeri 1 Kota Prabumulih sudah terdapat 
evaluasi kinerja yang dilakukan oleh lembaga 
dengan baik. Hasil penelitian menunjukan 
terdapat evaluasi program untuk menilai 
apakah program yang dijalankan telah 
berjalan dengan baik, kendala utama dalam 
setiap evaluasi adalah kurangnya perhatian 
dari pimpinan. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
beberapa saranyang diajukan antara lain: 1) 
Diharapkan peran pimpinan dalam mengatasi 
kendala-kendala yang dihadapi oleh tim 
penjamin mutu. Terjadi kerja sama dalam 
meningkatkan mutu sekolah secara 
menyeluruh. Sosialisasi diharapkan terus 
digalakan, serta sosialisasi kesadaran akan 
pentingnya jaminan mutu untuk seluruh warga 
sekolah. 2) Dilakukan pengidentifikasian dan 
survey kebutuhan dari siswa dan guru, 
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sehingga dengan mengetahui kebutuhan 
tersebut dapat mempermudah jalannya 
program penerapan manajemen mutu 
internal. 3) Pengelola selalu mencari inovasi 
terbaru untuk mempermudah program 
penjaminan mutu masuk ke dalam sekolah, 
mempermudah jalan penilaian sehingga tidak 
membuat persepsi bahwa penjaminan mutu 
“hanya menambah pekerjaan saja”. 4) 
Diadakan monitoring dan kontrol secara 
menyeluruh dan berkala, sehingga diketahui 
apakah program berjalan dengan baik atau 
tidak. 5) Penciptaan kesadaran tentang 
pentingnya manajemen mutu untuk 
meningkatkan daya saing sekolah, sehingga 
tujuan sekolah yang berdaya saing dapat 
terpenuhi oleh SD Negeri 1 Kota Prabumulih. 
Maka dari itu dibutuhkan dukungan dan kerja 
sama yang kuat antara tim penjamin mutu 
dengan pimpinan/Kepala Sekolah. 
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